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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kinerja Guru

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan oleh manusia.
Kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti motivasi kerja,
lingkungan kerja, kelengkapan kerja, budaya birokrasi, serta kemampuan
pegawai itu sendiri. Kinerja yang dimaksud dalam perelitian ini adalah
kinerja guru. Performance atau kinerja adalah “hasii”kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang\dalan suatu sekolah, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabdmasing<masing dalam rangka upaya
mencapai tujuan bersangkutan secara {egal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun ‘etika,

Menurut pendapat, The Liang Gie (1982) faktor-faktor yang
mempengaruhi, efisiensi dan efektivitas kinerja adalah motivasi kerja,
kemampuan | kerja (kompetensi), suasana Kkerja, lingkungan Kerja,
perlengkapan dan fasilitas, prosedur kerja, struktur, kepemimpinan, Kinerja
individu dan organisasi, dan praktek manajemen.

Mangkunegara (2004:67) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja
yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang
diberikan kepadanya.

Pendapat lain menyatakan, kinerja dapat berupa produk akhir ( barang dan

jasa ) dan atau berbentuk perilaku, kecakapan, kemampuan Kkerja,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41079.pdf

kompetensi, sarana dan ketrampilan spesifik yang dapat mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi (Sianipar dalam Sri Kustantini,

2005:18).

Masalah Kkinerja penting mendapatkan perhatian dalam manajemen
karena berkaitan dengan produktivitas organisasi. Dalam bidang
pendidikan, kinerja guru berhubungan dengan kemampuan dan kualitas
guru dalam menjalankan tugasnya seperti : (1) bekerja dengan siswa secara
individual, (2) persiapan dan perencanaan . datam” pembelajaran,
(3) pendayagunaan media pembelajaran, (4)-metibatkan siswa dalam
berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru.
Kompetensi dasar guru sebagai kompetensi profesional dilihat dari
kinerjanya dalam kegiatan ‘belajar mengajar, kesungguhan dalam kerja
serta tanggungjawab_terbadap pelaksanaan pekerjaan yang dipercayakan
kepadanya sebagai.seorang guru.

Berkaitan, defigan tugas dan tanggungjawab guru yang profesional,
dituntut-suntuk  memiliki  kompetensi-kompetensi  yang melandasi
pekerjaannya. Untuk mengetahui ukuran dari profesionalisme guru yang
dijadikan sebagai indikator dari kinerja guru dengan ciri-ciri sebagai
berikut :

a. Guru memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya.
b. Guru menguasai bahan pelajaran yang diajarkan serta cara

mengajarkannya kepada siswa.
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c. Guru bertanggungjawab memantau hasil belajar siswa melalui
berbagai teknik evaluasi, melalui cara pengamatan dalam perilaku
siswa sampai tes hasil belajar.

d. Guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan
belajar dari hasil pengamatannya. Guru harus mengadakan refleksi dan
koreksi terhadap apa yang dikerjakannya untuk bisa belajar dari
pengalaman, mengetahui mana yang baik dan salah serta dampaknya
pada proses belajar siswa.

e. Guru merupakan bagian dari masyarakat helajar”dalam lingkungan
profesinya.

Sedangkan untuk penilaian kinérjasgdru, menurut Dirjen Dikdasmen
dan Ditjen Dikti, diolah dari~Koswara dan Halimah (2008:53-54),
kemampuan dasar yangsharus-dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru
yaitu : @) Guru dituritut menguasai bahan ajar. b) Guru mampu mengelola
program belajar. '€)” Guru mampu mengelola kelas. d) Guru mampu
menggunakan media dan sumber pengajaran. €) Guru menguasai landasan-
landasankependidikan. f) Guru mampu mengelola interaksi belajar
mengajar. g) Guru mampu menilai prestasi belajar siswa untuk
kepentingan pengajaran. h) Guru mengenal fungsi serta program
pelayanan bimbingan dan penyuluhan. i) Guru mengenal dan mampu ikut
penyelenggaraan administrasi sekolah. j) Guru memahami prinsip-prinsip
penelitian dan mampu menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan untuk

kepentingan pengajaran
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Dari teori-teori yang telah dikemukakan di atas, berkaitan dengan
rencana penelitian yang memfokuskan pada kinerja guru SMP Negeri di
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai pendidik yang menjadi harapan masyarakat, dapat
disimpulkan bahwa Kkinerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang, sekelompok orang atau suatu organisasi dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya, dan
dipengaruhi oleh faktor-faktor kemampuan Kkerja,\“motivasi Kerija,
lingkungan kerja, perilaku manajemen, pendidikan dan latihan,
perlengkapan dan fasilitas kerja, prosedur/erja,vcan suasana kerja.

Untuk mengukur kinerja guru SMMP._di” Kecamatan Kapuas, dalam
penelitian ini menggunakan indikator-indikator sebagai berikut :

1) Kemampuan merencahakanpembelajaran dan merumuskan tujuan.

2) Pelaksanaan dan‘pengeiolaan pembelajaran.

3) Kemampdgan mengevaluasi dan memperbaiki pembelajaran.

2. Motivasi

Kinerja seseorang tidak terlepas dari pengharapan dan keadaan masa
depan yang lebih baik, gaji dan masa depan yang lebih baik inilah yang
menimbulkan motivasi. Motivasi kerja seseorang dengan yang lainnya
tidaklah sama, tergantung pada kekuatan dan motif itu sendiri. Motivasi sering
juga diartikan sebagai kebutuhan (need), keinginan (want), dorongan (drive)
dan impuls. Tetapi pada umumnya diartikan sebagai suatu upaya untuk

memenuhi keinginan dan kebutuhan. Motivasi individu akan meningkat, akan
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berdampak pada pelayanan publik yang memuaskan dalam mencapai tujuan

suatu organisasi. Berikut akan dikemukakan beberapa pengertian dan konsep

tentang motivasi kerja dalam hubungannya dengan kinerja guru.

Menurut Stoner (1996:134), menyatakan motivasi adalah karakteristik
psikologi manusia yang member kontribusi pada tingkat komitmen seseorang.
Motivasi merupakan faktor yang menyebabkan, menyalurkan dan
mempertahankan perilaku manusia dalam arah dan tekad tertentu.
Pendapat lain menyatakan bahwa motivasi adalah ‘Kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke aral tujuan organisasi yang
dikondisikan oleh kemampuan dan upaya untuk memenuhi suatu kebutuhan
yang individual (Robbin : 1997). Pendenthdn kebutuhan merupakan faktor
yang masih dominan dalam memetivasi seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya, selain dorongédn untuk munculnya perilaku dan tuntutan untuk
memenuhi kebutuhannyax

Langkah-langkah “untuk memotivasi seseorang yang tersusun dan
terencana sebagat berikut:

a. Menentukan tujuan organisasi,

b. Mengetahui kepentingan, yaitu dengan adanya komunikasi yang baik
antara organisasi dan individu terhadap persyaratan-persyaratan yang
harus dipenuhi,

c. Integrasi tujuan, yaitu penyatuan tujuan organisasi dan kebutuhan individu,

d. Sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pekerjaan, dan

e. Teamwork yang berkoordinasi dengan baik.
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Jika semua terwujud dengan baik, maka akan membuat seseorang untuk
bekerja dengan baik dan selalu berusaha untuk lebih baik dari yang pernah
dilakukannya.

Kebutuhan sebagai suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialami
antara kenyataan dan dorongan yang ada dalam diri seseorang. Teori
kebutuhan Mc Clelland dalam Willibrodus (2010:2.19) mengemukakan bahwa
perilaku individu untuk beprestasi di atas orang lain, didorong oleh kebutuhan
berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan terhadap kekuasaan.

a. Need for Achiement ( kebutuhan berprestasi) Yaitu kebutuhan atau
keinginan bekerja lebih baik, memecahkdn) maSalah-masalah yang rumit
dalam rangka pencapaian hasil yangdmaksimal.

b. Need for Affiliation ( kebutdhan berafiliasi ) yaitu kebutuhan untuk
menjalin hubungan dengén pihak lain dalam membina persahabatan secara
erat saling menerima-kasin‘'sanyang dari rekan lain secara terus menerus.

c. Need for Power~(_kebutuhan terhadap kekuasaan ) yaitu kebutuhan untuk
mempengaruiiv” orang lain, mengendalikan orang lain, dan
bertanggungjawab kepada orang lain.

Menurut Elis Supartini (www.depdiknas.go.id/publikasi / buletin) yang

diunduh tanggal 27 Nopember 2011, faktor-faktor yang memotivasi kinerja
guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah adalah dorongan untuk bekerja,
tanggungjawab terhadap tugas, minat terhadap tugas, dan penghargaan

terhadap tugas.
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a. Dorongan untuk bekerja.

Seseorang akan melaksanakan sutau pekerjaan tertentu, untuk mewujudkan
keinginan-keinginan yang ada pada dirinya. Mc Clelland dalam Willibrodus
(2010:2.19) menyebutkan ada tiga kebutuhan yang mempengaruhi motivasi,
yaitu kebutuhan kekuasaaan, kebutuhan afiliasi dan kebutuhan kesuksesan.
Kecenderungan dan intensitas perbuatan seseorang dalam bekerja
kemungkinan besar dipengaruhi oleh jenis kebutuhan yang ada pada diri
seseorang yang bersangkutan.

Motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas di sekolah, akan dipengaruhi
oleh keinginan-keinginan yang ada pada dirinya.'Seliingga guru akan berusaha

melakukan tugas-tugas di sekolah secara©ptimal sesuai dengan keinginannya.

b. Tanggungjawab terhadap tugas

Beban tugas yang berkaitan dengan kualitas dan kuantitas yang diberikan
kepada guru, akan rerpergaruhi usaha-usaha dalam bekerja sesuai dengan
kemampuannya. Motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugas di sekolah
akan ditentukanoleh besar kecilnya tanggungjawab yang diemban oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya. Guru memiliki kebebasan dalam merumuskan
sendiri apa yang dihadapinya, dan bagaimana menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Pemberian tanggungjawab guru akan mengoptimalkan
potensi dan kemampuannya dalam bekerja untuk mencapai keberhasilan sesuai
harapannya. Nana Sudjana dalam Sri Kustantini (2005:43)mengatakan :
* tanggungjawab mengembangkan kurikulum mengandung arti bahwa guru

dituntut untuk mencari gagasan baru , penyempurnaan praktek pengajaran *.
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Guru tidak cepat puas dengan hasil yang dicapai, selalu mencari cara-cara baru
untuk mengatasi masalahnya dan melakukan penyempurnaan dalam tugas agar
menjadi lebih baik, dan merasa gagal jika keinginan-keinginannya tidak dapat
terlaksana sesuai dengan harapannya. Kadar motivasi yang dimiliki guru dalam
melaksanakan tugasnya dipengaruhi oleh besar kecilnya beban tugas yang
menjadi tanggungjawabnya yang diembannya dan bagaimana solusinya/cara
menyelesaikannya. Beban tugas ini meliputi tugas mengajar, membimbing dan

melaksanakan administrasi sekolah.

c. Minat terhadap tugas

Guru dalam melaksanakan tugas dapat “berjalan dengan lancar dan
mencapai sasarannya jika guru mempunyai minat terhadap tugas yang
diembannya. Besar kecilnya \finat” guru terhadap suatu tugas akan
mempengaruhi kualitas metivasikerja guru dalam mengembangkan kurikulum
di sekolah. Hadari“ Mawawi (1981:124) mengatakan bahwa minat dan
kemampuan terhadap’suatu pekerjaan berpengaruh pula terhadap moral kerja.
Minat adalah=dorongan untuk memilih atau tidak memilih suatu obyek lain
yang sejenis. Minat guru dalam melaksanakan tugas di sekolah, yaitu adanya
perasaan guru untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam mengembangkan
kurikulum di sekolah. Minat guru terhadap tugasnya dapat dilihat dari
kerajinan dalam bekerja, mendalami tugas dan menerima tugas dengan

perasaan senang.
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d. Penghargaan atas tugas

Penghargaan atas keberhasilan guru dapat memotivasi guru untuk bekerja
lebih baik lagi dan menimbulkan rasa cinta dan bangga terhadap tugas yang
diembannya, sehingga akan memungkinkan seseorang akan melaksanakan
tugasnya dengan sungguh-sungguh dan tanggungjawab. Hadari Nawawi
(1981:128) mengatakan bahwa penghargaan, penghormatan, pengakuan serta
perlakuan terhadap karyawan pendidik sebagai manusie._yang memiliki
kehendak, pikiran, perasaan dan lain-lain sangat berperngaruh terhadap moral
kerja mereka.
Rasa bangga dan cinta terhadap profesi akasn meningkatkan harkat dan martabat
jabatan guru, dan meningkatkan citra gurudi masyarakat melalui pengabdian
pada masyarakat. Kesimpulan, motivasi kerja adalah sesuatu yang ada dalam
suatu organisasi dan diri seorang-guru yang dapat memberikan dorongan untuk
melakukan suatu pekerjaankarena adanya rasa tanggungjawab akan kebutuhan
individu dan organisasi dapat terpenuhi.

UntukKSmengukur motivasi kinerja guru SMP di Kecamatan Kapuas,
dengan rrienggunakan indikator-indikator yaitu tingkat dorongan untuk bekerja,
tingkat tanggungjawab terhadap tugas, tingkat minat terhadap tugas, dan

tingkat penghargaan terhadap tugas.

3. Kompetensi
Guru sebagai tenaga pengajar merupakan motor penggerak dalam lembaga
pendidikan yang mempengaruhi pengembangan kemampuan potensi anak

didik menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral. Setiap
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penyelenggaraan pendidikan diarahkan kepada pencapaian tujuan pendidikan
Nasional, yang prosesnya dilakukan oleh guru yang tugasnya adalah mengajar,
mendidik, mengevaluasi anak didik dalam proses belajar mengajar.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Bab 11
pasal 3, kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh
Guru dalam melaksanakan tugas keprofesiannya.

Selanjutnya, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendekatan profesi.

Kompetensi merupakan perilaku yangs rasional untuk mencapai tujuan
yang dipersyaratkan sesuai derigarm, kondisi yang diharapkan. Adapun
kompetensi guru merupakan4emampuan seseorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajiban _secara” bertanggungjawab dan layak. Berdasarkan
pengertian tersebut ‘dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan
kemampuan dankewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.

Guruvyang profesional harus memiliki kompetensi-kompetensi dasar yang
melandasi  pekerjaannya.  Kompetensi-kompetensi  tersebut, menurut
Depdikbud dalam Deni Koswara dan Halimah ( 2008:52) meliputi kompetensi
profesional, kompetensi personal, dan kompetensi sosial.

Kompetensi Profesional artinya memiliki pengetahuan yang luas dan
penguasaan metodologi , mampu memilih dan menggunakan metode yang
tepat dalam proses belajar mengajar. Kompetensi personal artinya memiliki

sikap kepribadian yang dapat menjadi sumber identifikasi bagi peserta didik.
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Kompetensi Sosial artinya menunjukkan kemampuan berkomunikasi sosial,
baik dengan murid, sesama guru, kepala sekolah bahkan dengan masyarakat
luas.

Ruang lingkup standar kompetensi guru, seperti diuraikan Abdul Majid
(2009:6) meliputi tiga komponen kompetensi, yaitu pengelolaan pembelajaran,
pengembangan potensi yang diorientasikan pengembangan profesi, serta
penguasaan akademik.

Pertama, komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran meliputi
penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar
mengajar, penilaian prestasi belajar peserta”didik; dan pelaksanaan tindak
lanjut hasil penilaian.

Kedua, komponen kompetensi péngembangan potensi yang diorientasikan
pada pengembangan profesi,

Ketiga, komponen kompétensi penguasaan akademik meliputi pemahaman
wawasan kependidikary, dan penguasaan bahan kajian akademik.

Ditinjau “dari -segi proses, kinerja guru akan efektif apabila dalam
pelaksanaan ~ tugas-tugasnya dikerjakan dengan sebaik-baiknya dengan
mempersiapkan hal-hal yang dapat meningkatkan efektifitas kinerja guru.
Adapun jenis kerja guru adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, melaksanakan penilaian, dan tindak lanjut hasil penilaian.

a. Merencanakan Pembelajaran

Perencanaan merupakan aspek yang penting dalam setiap kegiatan,

termasuk dalam pelaksanaan pembelajaran agar dapat memberikan hasil

secara efektif daan efisien. Depdiknas (2009:89) menyatakan bahwa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41079.pdf

penyusunan persiapan mengajar bertujuan agar kegiatan belajar mengajar
terlaksana dengan lancar dan efektif sebagai umpan balik untuk mengukur
hasil belajar mengajar dan bahan supervisi bagi kepala sekolah.

Sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan, guru harus merumuskan
langkah-langkah dan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang harus
dilaksanakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. Hidayat
dalam Abdul Majid (2009:21) mengemukakan bahwa perangkat yang harus
dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran antara lain/: 1) Memahami
kurikulum. 2) Menguasai bahan ajar. 3) Menyusur) program pengajaran.
4) Melaksanakan program pengajaran. 5) Menilai program pengajaran dan

hasil pembelajaran.

b. Melaksanakan pembelajaran

Kegiatan pelaksanaan.pembetajaran merupakan implementasi dari rencana
pembelajaran. Kegiatan. dalam proses pembelajaran adalah menciptakan
kondisi dan situasi“dengan sebaik-baiknya sehingga memungkinkan siswa
belajar secarasberdaya guna dan berhasil guna.
Gagne dgn Bringgs dalam Suparman (2000:34) menyebutkan urutan langkah-
langkah kegiatan instruksional sebagai berikut : 1) Memberi motivasi dan
menarik perhatian. 2) Menjelaskan tujuan instruksional kepada siswa.
3) Meningkatkan kompetensi prasyarat. 4) Memberi stimulus. 5) Memberi
petunjuk belajar. 6) Menimbulkan penampilan siswa. 7) Memberi umpan

balik. 8) Menilai penampilan. 9) Menyimpulkan.
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c. Melaksanakan Penilaian

Menurut Bukka (2005:76), evaluasi program adalah proses yang bertujuan
untuk menentukan standar program, menentukan apakah terdapat perbedaan
antara beberapa aspek pelaksanaan program dan standar yang diberlakukan
atas aspek-aspek program, dan menggunakan informasi tentang perbedaan
tesebut untuk mengubah pelaksanaan maupun mengubah standar program.
Menilai hasil pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentangproses dan hasil
belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan-berkesinambungan,
sehingga diperoleh informasi yang bermakna) untuk meningkatkan proses
pembelajaran berikutnya serta dalam péngapibilan keputusan. Menilai hasil
pembelajaran dilaksanakan secar@_terintegrasi dengan tatap muka seperti
ulangan harin, ulangan tepgah ‘semester dan akhir semester. Pelaksanaan

penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes.

d. Tindak lanjut hasil penilaian
Penilaian> yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengetahui
keberhasHan proses belajar mengajar di dalam mencapai tujuan instruksional
yang sudah ditentukan. Selain itu juga untuk melakukan perbaikan terhadap
proses belajar mengajar yang dilakukan. Tindak lanjut penilaian digunakan
untuk :
1) Menetapkan apakah proses mengajar tersebut diulang atau dilanjutkan
dengan materi selanjutnya.

2) Merumuskan aspek apa yang perlu dijelaskan kembali kepada murid.
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3) Sebagai bahan pertimbangan dalam membantu siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi.

4) Menggolongkan murid dalam kelompok tertentu sesuai dengan tingkat
keberhasilan murid dalam belajar.

Hasil evaluasi dapat dijadikan umpan balik bagi guru dan murid, misalnya

untuk perencanaan aktivitas dan kemajuan di masa depan. Juga digunakan

untuk jenis dan bentuk tindakan untuk membantu siswa yang belum

menguasai suatu materi atau siswa yang sudah tuntas.

Berdasarkan beberapa teori kompetensi terselut,)dapat dibuat sebuah
rumusan Yyang dimaksud dengan kompetensiv adalah spesifikasi dari
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap{ yang “dimiliki seorang guru serta
penerapannya di dalam pekerjaan didapangan. Dengan demikian, kompetensi
yang dimiliki oleh setiap/gury -akan menunjukkan kualitas guru yang
sebenarnya, dan kompeteriSi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap profesional dalam menjalankan
fungsi sebagal “guru. Kompetensi yang harus dikuasai oleh guru dan
diwujudkarr dalam proses belajar mengajar yang akan dijadikan indikator-
indikator  yaitu  merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan
pembelajaran, dan menilai hasil pelajaran serta mengadakan tindak lanjut hasil

penilaian.

4. Penelitian yang relevan
Penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian yang penulis lakukan ini

sebagai bahan pembanding, antara lain :
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a. Margareta Lowe (2011), dalam tesis yang berjudul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap
Ketahanmalangan pada SMK Negeri Sanggau Kabupaten Sanggau
Provinsi Kalimantan Barat, tahun 2012. Tesis ini membahas pengaruh
antara gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dengan ketahanmalangan
dan motivasi kerja guru.

b. Sri Kustantini (2005), dalam tesis Analisis Kinerja Guru Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Ungaran KabupateniSemarang, tahun
2005. Tesis ini membahas hubungan antarasmotivasi, pendidikan dan

pelatihan (Diklat), dan iklim organisasi terhddap kinerja guru.

B. Kerangka Berpikir
1. Hubungan Motivasi Kerja.dengan Kinerja

Motivasi guru_digengaruhi oleh keinginan-keinginan yang ada pada
diri seorang {guruy untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya
sebagai, pendidik demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja
guru “dalam proses belajar mengajar akan lebih memantapkan seorang
pendidik yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam menjalankan
tugas dan tanggungjawabnya ( Koswara & Halimah, 2008:139). Sebagai
seorang guru akan melaksanakan dengan senang hati dan dengan sungguh-
sungguh dalam bekerja. Kinerja yang dimiliki seorang guru akan
menumbuhkan semangat yang kuat dalam melaksanakan tugas yang

menjadi tanggungjawabnya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Kesimpulan menuju hipotesis terdapat hubungan yang positif motivasi
kerja terhadap kinerja guru.
2. Hubungan kompetensi guru dengan kinerja

Menurut Seni Apriliya (2007:50), kompetensi yang dimiliki seorang
guru akan menentukan kualitas guru sebagai guru yang profesional, dan
akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan serta
sikap profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya
sebagai guru. Kompetensi guru merupakan kemampuan/0dan kewenangan
seorang guru dalam melaksanakan tugas dan jkewajibannya secara
bertanggungjawab sesuai profesi keguruannya.vselanjutnya, seorang guru
yang profesional akan memiliki kothpeterisi-kompetensi dasar yang akan
melandasi dalam melaksanakén-tugas-tugasnya. Jadi kinerja guru akan
efektif apabila guru dalém meiaksanakan tugas dan tanggungjawabnya
dalam proses belajar” inengajar dapat dikerjakan dengan baik sesuai
kompetensi yang ‘dimilikinya. Berdasarkan penjelasan di atas, diduga
bahwa Kempetensi yang dimiliki oleh seorang guru terdapat hubungan
secara, positif terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Kapuas
Kabupaten Sanggau.

3. Hubungan motivasi kerja dan kompetensi dengan kinerja

Motivasi merupakan faktor yang dapat menyebabkan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan yang dikehendaki dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhannya. Motivasi yang tinggi dari setiap guru dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menguasai pengetahuan,

ketrampilan dan sikap profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai
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guru, dengan demikian kinerja guru dapat tercapai secara optimal. Pada
akhirnya tujuan sekolah dan mutu pendidikan yang tinggi akan dapat
diwujudkan.

Dengan standar kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru, akan
meningkatkan guru termotivasi untuk melaksanakan tugasnya secara
maksimal, sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian seberat apapun
tugas yang dibebankan dan menjadi tanggungjawab guru akan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga ‘akan dapat meningkatkan
efektifitas kinerja. Jadi jelas akan terlihat/bahwd motivasi dan kompetensi
yang dimiliki oleh guru diduga.{mempgunyai hubungan yang positif

terhadap kinerja guru dalam pr@sesybetajar mengajar.

MOTIVASI GURU

=

Dorongan untuk bekérja
2. Tanggungjawab

terhadap tugas KINERJA GURU
Minat terhadap ttigas

Penghargaan-ierhiadap 1. Merencanakan pembelaran dan

tugas merumuskan tujuan

2. Melaksanakan dan mengelola
pembelajaran

3. Mengevaluasi dan memperbaiki
pembelajaran

4. Melaksanakan penelitian

> w

KOMPETENSI PROFESIONAL

GURU
Perencanaan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran
Penilaian hasil belajar
Tindak laniut hasil penilaian

A wbh e

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir di atas, maka dapat

disusun hipotesis penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini sebagai

berikut :

Hipotesis Nol :

1) Ho Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
motivasi dengan kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Kapuas

2) Ho Tidak terdapat hubungan yang positif dan\signifikan antara
Kompetensi Guru dengan Kinerjas.gutu~ SMP Negeri di
Kecamatan Kapuas

3) Ho Tidak terdapat hubungand yang positif dan signifikan antara
Motivasi dan Kompetensi,Guru dengan kinerja guru SMP Negeri
di Kecamatan Kapuas

Hipotesis Alternatif :

1) Ha Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
dengan kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Kapuas

2) Ha Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Kompetensi Guru dengan Kinerja guru SMP Negeri di
Kecamatan Kapuas

3) Ha Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi
dan Kompetensi Guru dengan kinerja guru SMP Negeri di

Kecamatan Kapuas.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei kausal hubungan X; (motivasi
kerja) dan X, (kompetensi guru) terhadap Y (Kinerja guru). Motivasi dan
kompetensi guru merupakan variabel bebas sedangkan kinerja guru sebagai
variabel terikat. Teknik analisis jalur dengan komstelasi masalah sebagai

berikut :

X1

\

y

X2

Gambar 3.1 Konstelasi Penelitian

Keterangan :

X1 = Motivasi Kerja
X2 = Kompetensi Guru
Y = Kinerja Guru

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan metode deskriptif,

sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di lima Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Negeri yang berada di wilayah Kecamatan Kapuas di bawah Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sanggau Propinsi Kalimantan
Barat. Kabupaten Sanggau terletak sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Sekadau, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Landak dan
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kubu Raya, setta sebelah selatan
berbatasan langsung dengan Negara Malaysias, (", Wiiayah Perbatasan
Entikong-Kuching Serawak ).
Tempat penelitian yaitu SMP Negeri £ Sanggau, SMP Negeri 2 Sanggau,
SMP Negeri 3 Sanggau, SMP_Negeri“4 Sanggau, dan SMP Negeri 5
Sanggau. Semua SMP yang‘menjddi tempat penelitian berada di dalam kota
Kabupaten.

Subyek penefitian“ini adalah guru-guru yang mengajar di lima SMP
Negeri dan ‘berstatus PNS yang berada di wilayah Kecamatan Kapuas
Kabupaten ‘Sanggau, tanpa melihat karakteristik seperti kondisi lingkungan
sekalah; jumlah guru, latar belakang pendidikan guru, masa kerja, dan status
sudah bersertifikasi atau belum. Jumlah guru SMP Negeri di wilayah
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau yang menjadi subyek penelitian
adalah sebanyak 103 orang dengan 78 guru berlatang belakang pendidikan
sarjana, dan 25 orang berlatang belakang pendidikan D2, D3 dan Sarjana

Muda. Dari guru yang berlatar belakang pendidikan sarjana sebanyak 78
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orang, 8 orang guru mempunyai latar belakang pendidikan non keguruan.

Sebaran guru tersebut disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Sebaran banyak guru menurut Sekolah

No Nama Sekolah L P Jumlah
1 SMP Negeri 1 Sanggau 7 21 28
2 SMP Negeri 2 Sanggau 7 20 27
3 SMP Negeri 3 Sanggau 3 16 19
4 SMP Negeri 4 Sanggau 3 13 16
5 SMP Negeri 5 Sanggau 1 12 13
Jumlah 21 82 103

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Ofahraga’Kabupaten Sanggau, 2011

3. Jadwal Penelitian

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

] Feb-Aprily, Mei-Juni Juli Agt-Okt Nop. Des.
No Kegiatan Keterangan
LB 4| 1] 2| 3| 41| 2|34/ 12 34|12 341 23
1 | PraProposal untuk BTJJ KX R XX Bimbingan
Jarak Jauh
. . X
2 | BTR I (Seminar Akademik< BTR |
Prposal Instrumeri
. X X Bimbingan
3 Perbaikan Rroposat Jarak Jauh
X X X X X
Pengumpulan Data dan o
4 | Analisis (Penulisan awal Bimbingan
BAB IV - VV/ dan Jarak Jauh
seterusnya
5 | Kesimpulan X Bimbingan
(Penulisan BAB V) Jarak Jauh
BTR Il (Seminar Akademik
6 | Hasil Penelitian) X BTR I
XXX XXX XXXX
7 | Finansial dan Layak Uji Bimbingan
Jarak Jauh
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8 | Ujian Sidang

X
X
X

Bimbingan

9 | Perbaikan dan Penjilidan Jarak Jauh

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, dalam{Sugiyono (2009:90).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PNS\di SMP Negeri 1 Sanggau,
SMP Negeri 2 Sanggau, SMP Negeri 3 Sanggau, SMP Negeri 4 Sanggau dan
SMP Negeri 5 Sanggau, yang jumlahnya 203"qrérg.

Sampel adalah bagian dari jutnleh dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Teknik pengambilaptsamipel dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode proportionate randam sampling, yaitu suatu metode penarikan sampel
dimana suatu populasi‘dignggap heterogen menurut suatu karakteristik tertentu
dengan terlebih dahulu dikelompokkan dalam beberapa sub sampel yang relatif
homogen:

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan
sebagian dari anggota populasi. Penelitian ini dalam menentukan sampel
representatif, menggunakan rumus Isaac dan Michael dalam Sugiyono ( 2009:99).
Karena jumlah populasi ada 103 orang, maka sesuai pendapat Sugiyono,
penentuan jumlah sampel sebanyak 103 orang dengan taraf kesalahan 5%

ditentukan sampel sebanyak 78 orang.
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Dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 80 orang sudah
memenuhi syarat sebuah penelitian dengan pembagian sebagai berikut, 30 orang

sebagai sampel ujicoba dan 50 orang sebagai responden penelitian.

Tabel 3.3 Data jumlah sampel uji coba dan sampel penelitian

Populasi
No Sekolah = —
Sampel Ujicoba | Sampel Penelitian Jumlah

1 | SMPN 1 Sanggau 12 14 26
2 | SMPN 2 Sanggau 10 ~ 21
3 | SMPN 3 Sanggau 4 d 13
4 | SMPN 4 Sanggau 2 10 12
5 | SMPN 5 Sanggau z 6 8

Jumlah 30 S0 80

Sumber : Dinas Dikpora,Kabupaten Sanggau Tahun 2012

Sampel ujicoba sébanyak 30 Orang guru digunakan untuk menghitung validitas
dengan menggunakan rumus product moment Pearson untuk menentukan validasi
instrumendari variabel motivasi, kompetensi dan kinerja guru. Selanjutnya dari
hasil ujicoba validitas instrumen dari ketiga variabel tersebut, akan diperoleh butir
pernyataan yang valid atau drop, yang selanjutnya akan digunakan dalam
intrumen penelitian. Kemudian untuk dapat menjaring data yang lebih akurat
dalam penelitian, mengambil 5 Kepala Sekolah sebagai informan kunci.

C. Variabel Penelitian
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Penjabaran definisi operasional dari variabel Motivasi Kerja dan Kompetensi
Guru sebagai variabel bebas dan Kinerja guru Sekolah Menengah Pertama
sebagai variabel terikat adalah sebagai berikut :

1. Variabel Kinerja Guru SMP Negeri di Kecamatan Kapuas, variabel ini
bertindak sebagai variabel terikat yang dapat diukur dari indikator-indikator
sebagai berikut :

a. Tingkat kemampuan merencanakan pembelajarang=dan merumuskan
tujuan

b. Tingkat pelaksanaan dan pengelolaan pembeldjaran

c. Tingkat kemampuan mengevaluasi gap memperbaiki pembelajaran

d. Tingkat kemampuan melaksanakan‘penelitian

2. Variabel Motivasi Kerja ertintak sebagai  variabel bebas dengan

indikatornya sebagai berikut;

a. Tingkat dorogan untuk bekerja

b. Tingkat tanggtngjawab terhadap tugas
c. Tingkat'minat terhadap tugas

d. \ILihgkat penghargaan atas tugas

3. Variabel Kompetensi Guru bertindak sebagai variabel bebas dengan
indikatornya sebagai berikut :

a. Perangkat dalam perencanaan pembelajaran
b. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
c. Kegiatan penilaian hasil belajar

d. Tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik
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D. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja

Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang mengakibatkan
mereka berperilaku atau mau melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan.
Prinsip pokok yang terkandung dalam motivasi adalah keinginan dan
dorongan dari perilaku seseorang. Motivasi mendorong orang untuk
melakukan tindakan atau aktifitas yang menuju terpenghinya tujuan yang
diinginkan.
Menurut Buchari ( dalam Sri Kustantini, 2005:62),” bahwa setiap manusia
mempunyai tujuan tertentu dan dengansusahanya berusaha mencapai tujuan
tertentu. Tujuan mempunyai dua segi yaitu'segi internal berupa needs dan segi
eksternal berupa insentive, {yang~ kedua-duanya merupakan pendorong
manusia untuk bertindak dalam‘mencapai tujuan tertentu.
Uraian tersebut miempértihatkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi
kerja dengan ‘kinerja seseorang. Baik buruknya kinerja seseorang tergantung
dari mativasi-untuk melakukan tindakan dan aktifitas menuju terpenuhinya
tujuanyang diinginkan.

2. Hubungan kompetensi guru dengan Kkinerja

Kompetensi merupakan upaya sebagai jaminan dari guru untuk dapat
melakukan tugasnya secara profesional, dapat dibina secara efektif dan efisien
serta dapat melayani pihak yang berkepentingan terhadap proses
pembelajaran, dengan sebaik-baiknya sesuai bidang tugasnya. (Depdiknas,

2004:5)
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Standar kompetensi guru, dalam pengelolaan pembelajaran, pengembangan
potensi dan penguasaan akademik dalam pelaksanaan tugas-tugasnya yang
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya akan berpengaruh dan meningkatkan
efektifitas kinerja guru. Dengan demikian kompetensi guru berhubungan
dengan kinerja dari guru. Diharapkan dengan dikuasainya tingkat kompetensi
minimal oleh guru, seorang guru akan meningkat dalam penguasaan
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap profesional dalam menjalankan
tugasnya, yang pada gilirannya akan meningkatkan, Kualitas kerjanya yang
akan bermanfaat bagi pencapaian tujuan organisasi sekolah.
3. Hubungan motivasi kerja, dan kompetensi dengan kinerja

Penjelasan masing-masing variabel“motivasi kerja dan kompetensi guru
dalam hubungannya dengantkinerja di atas, menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut memilikihubungan secara parsial terhadap kinerja guru.
Untuk mencapai<tujuanorganisasi sekolah, dibutuhkan dukungan berupa
kinerja guru yangZoptimal. Beberapa aspek mendasar yaitu harus ada sikap
dan perilaku®yang optimal dari orang-orang yang berperan dalam organisasi,
melaluimotivasi kerja yang dimiliki dan adanya kompetensi yang dimilikinya
sesuai bidang tugasnya.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Kinerja guru yang diantaranya
menyangkut variabel-variabel motivasi kerja dan kompetensi,  secara

bersama-sama kedua variabel ini memiliki hubungan dengan kinerja guru.
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Bagan 3.1 Hubungan antar Variabel dalam Penelitian

MOTIVASI GURU

Dorongan untuk bekerja
Tanggungjawab terhadap tugas
Minat terhadap tugas

Awnh e

Penghargaan terhadap tugas

KINERJA GURU

=

Merencanakan pembelajaran
2. Melaksanakan kegiatan
pembelajaran

Meaiiarhasil belajar

Ay Tindak lanjut hasil penilaian

w

KOMPETENSI PROFESIONAL

GURU

1. Perencanaan pembelajaran
2. Kegiatan pembelajaran
3. Penilaian hasil belajar

E. Prosedur PengumpuliariData
Pengumpulian.data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 80 orang
guru yang“berstatus PNS pada sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau yang terpilih sebagai sampel.
Penayampaian kuesioner kepada responden disampaikan secara langsung dan
sebelumnya diberikan pengarahan mengenai tatacara pengisian kuesioner, setelah

kuesioner diisi oleh responden kemudian dikembalikan kepada peneliti.
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1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data dalam penelitian yang
akan dideskripsikan untuk menguji hipotesis penelitian. Instrumen penelitian
berfungsi untuk mengungkapkan fakta menjadi data sehingga instrumen yang
valid dan reliabel akan menghasilkan data yang dapat mengungkapkan
keadaan yang sesungguhnya di lapangan.

Validitas konstruksi diuji dengan dikonsultasikan kepada para ahli, dalam
hal ini dilakukan oleh Pembimbing, setelah diuji, alefi”"pembimbing dan
berdasarkan pengalaman empiris di lapangaf selesai, dilanjutkan dengan
ujicoba instrumen pada sampel yang telah ditentukan sebanyak 30 orang. Dari
hasil ujicoba instrumen terhadap butir-butir pernyataan yang tidak valid akan
dikeluarkan dan butir pernyataari-yang valid disusun kembali menjadi
instrumen akhir. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
kuesioner yang disusun” menurut skala Likert. Instrumen disusun dalam
bentuk kalimatspernyataan yang berhubungan dengan ketiga variabel
penelitiany, Model skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini
dirumuskan dengan empat kategori. Penelitian ini menggunakan tiga buah
instrumen yaitu :

a. Instrumen untuk mengukur motivasi kerja.

b. Instrumen untuk mengukur komptenesi guru.

c. Instrumen untuk mengukur Kinerja guru.

Skor diatur berdasarkan skala yang diwujudkan dalam empat kategori dengan

penjelasan, yaitu :
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Variabel Jawaban Skor
Kuat , sangat setuju, bertanggungjawab, sesuai, baik, selalu, 4
atau mampu
Cukup, setuju, cukup bertanggungjawab, cukup sesuai, cukup 3
baik, sering, atau cukup mampu
Kurang, ragu-ragu, kurang bertanggungjawab, kurang sesuali, 2
kurang baik, kadang-kadang, atau kurang mampu
Lemah, tidak setuju, tidak bertanggungjawab, tidak sesuali, 1
tidak baik, tidak pernah, atau tidak mampu

Berikut akan diuraikan tentang defenisi konseptual dan définisi operasional
serta kisi-kisi instrumen penelitian masing-masing“variabel.
2. Definisi Konseptual, Definisisi Operasionaldah Kisi-kisi Instrumen Penelitian
a. Variabel Motivasi Guru (X)
1) Definisi Konseptual
Motivasi kerja adalah Sesuvatu yang ada pada diri seorang guru yang
dapat membetikan dorongan yang kuat untuk melakukan tugas
profesionalriya-antuk mencapai tujuan pendidikan.
2) Definisi Operasional
Merupakan perwujudan hasil skor total yang diperoleh dari
jawaban responden (guru) mengenai motivasi guru dalam
melaksanakan tugas proses belajar mengajar di sekolah. Indikator-
indikator dari motivasi meliputi dorongan untuk bekerja,
tanggungjawab terhadap tugas, minat terhadap tugas, dan

penghargaan atas tugas.
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Untuk mengukur besar kecilnya masing-masing kuesioner yang ada
maka jawaban kuesioner disusun menurut model skala Likert.
Instrumen disusun dalam bentuk kalimat pernyataan yang bersifat

kualitatif. Skor diatur berdasarkan skala dan diwujudkan dalam empat

opsi.

Variabel Jawaban Skor
Kuat , sangat setuju, bertanggungjawab, sesuai, atau baik 4
Cukup, setuju, cukup bertanggungjawab, cukup--Sesuali, 3
atau cukup baik
Kurang, ragu-ragu, kurang bertanggtngjawab, kurang 2
sesuai, atau kurang baik
Lemah, tidak setuju, tidak bertan@gungjawab, tidak sesuai, 1
atau tidak baik

3) Kisi-Kisi Instrumen

Tabel 3.4 Kisi-kisi Intrumen Motivasi Guru

] ] Nomor | Jumlah
No Variabel Indikator
Butir Butir
. Prestasi 1 1
1 Dorongan bekerja Kompetensi 2 1
Pengembangan karier 3 1
2 Tanggungjawab Pelaksanaan Tugas 4 1
3 Minat terhadap tugas Kesesuaian tugas dengan 5 1
minat
4 Penghargaan atas tugas | PemPerian Penghargaan 6,7 1
dan Tunjangan
Total Butir 7
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Butir soal setelah diuji coba, ternyata dari 7 butir soal yang valid
sebanyak 6 butir soal dan satu butir soal yang tidak valid ( drop ),
yaitu soal nomor 3.

4) Ujicoba Instrumen

Proses ujicoba instrumen dilakukan dengan menganalisis data
hasil ujicoba untuk menentukan validitas butir soal dan reliabilitas
instrumen. Analisis validitas yang dikenakan pada pengujian ini
adalah analisis butir dengan korelasi. Pada\ujicoba yang dilakukan
pada motivasi (X1) apabila tidak meme@nuhi ketentuan validitas butir,
yaitu friung ~ T taber , Maka butir'tersebut harus dibuang, karena tidak
sesuai dengan ketentuan validitas”item, yaitu drop/tidk valid 1 soal
dan 6 soal valid.

Hasil ujicoba, uji~ reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
penelitian{dari Variabel penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen
X1 ‘atausinstrumen yang disusun dapat dipercaya, apabila dengan
jumliah sampel ujicoba sebanyak 30 guru a = 0,05 diperoleh riapel
Sebesar 0,361. Jika memenuhi syarat analisis yaitu rhiwng =~ I tabel
maka instrumen X; dapat digunakan. Nilai reliabilitas sangat tinggi

sehingga dapat digunakan.

b. Variabel Kompetensi Guru

1) Definisi Konseptual
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Kompetensi Guru adalah spesifikasi dari pengetahuan, ketrampilan dan
sikap yang dimiliki oleh seorang guru serta penerapannya di dalam
pengelolaan pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan.
2) Definisi Operasional

Merupakan perwujudan hasil skor total yang diperoleh dari
jawaban responden (guru) mengenai kompetensi guru dalam
melaksanakan tugas proses belajar mengajatr “di Sekolah. Indikator-
indikator dari kompetensi meliputi “merencanakan pembelajaran,
interaksi belajar mengajar, penildian“hasil belajar, dan tindak lanjut
hasil penilaian.
Untuk mengukur besatkecilnya masing-masing kuesioner yang ada
maka jawaban_. kuesioner disusun menurut model skala Likert.
Instrumen isustin® dalam bentuk kalimat pernyataan yang bersifat

kualitatit.\Skor diatur berdasarkan skala dan diwujudkan dalam empat

Qpsi,

Variabel Jawaban Skor
Selalu , mampu, sesuai 4
Sering, cukup mampu, cukup sesuai 3
Kadang-kadang, kurang mampu, kurang sesuai 2
Tidak pernah, tidak mampu, tidak sesuai 1

3) Kisi Instrumen
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Intrumen Kompetensi Guru

) ) Nomor | Jumlah
No Variabel Indikator ) )
Butir Butir
Tujuan 8 1
Materi 9,10 2
. Alokasi waktu 11 1
1 Perencanaan pembelajaran
Metode & prosedur 12,13 2
Media & sumber belajar | 14,15 2
Tehnik penilaian 16 1
Membuka pelajaran 17 1
Penyajian & metode 18,19 2
Pengelolaan kelas, 20, 23,24 3
motivasi‘& ifiteraksi
2 Kegiatan Pembelajaran Pondngida fredia & 21,22 2
sumber’belajar
Pertanyaan 25 1
Kesimpulan 26 1
Waktu 27 1
Penyusunan soal 28,29 2
3 Pelfitaian Hasil Belajar Pengolahan & analisis 30,31,32, 5
33,34
Laporan & tindak lanjut | 35,36 2
Ident. kesulitan belajar 37 1
Peny & pelaks prog 38.39 2
4 Tindak Lanjut Hasil Penilaian .
perbaikan & pengayaan
Evaluasi & analisis prog. 4041 2
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Butir soal setelah diuji cobakan, ternyata dari 34 butir soal yang valid
sebanyak 28 butir soal dan enam butir soal tidak valid (drop) yaitu soal
nomor 11, 20, 23,24,25, dan nomor 40.

4). Ujicoba Instrumen

Proses ujicoba instrumen dilakukan dengan menganalisis data hasil
ujicoba untuk menentukan validitas butir soal dan reliabilitas
instrumen. Analisis validitas yang dikenakan pada pengujian ini adalah
analisis butir dengan korelasi. Pada ujicoba yang™dilakukan pada
kompetensi (X,) apabila tidak memenuhi ketentuan validitas butir,
yaitu fring ~ T el , maka butir tersebut harus dibuang, karena tidak
sesuai dengan ketentuan validitasitem, yaitu drop/tidk valid 6 soal dan
28 soal valid.

Hasil ujicoba sujireliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
penelitian dari variabel penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen
X, atauninstrumen yang disusun dapat dipercaya, apabila dengan
jumlah sampel ujicoba sebanyak 30 guru a = 0,05 diperoleh riapel
Sebesar 0,361. Jika memenuhi syarat analisis yaitu rhiwng =~ I tabel
maka instrumen X, dapat digunakan. Nilai reliabilitas sangat tinggi
sehingga dapat digunakan.

c. Variabel Kinerja Guru
1) Definisi Konseptual
Kinerja guru adalah hasil kerja yang yang dicapai seorang guru

dalam melaksanakan tugas pembelajaran sehari-hari sesuai dengan

tanggungjawab yang diberikan.
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2) Definisi Operasional

Merupakan perwujudan hasil skor total yang diperoleh dari
jawaban responden (guru) mengenai Kinerja guru dalam melaksanakan
tugas proses belajar mengajar di sekolah. Indikator-indikator dari
kinerja guru meliputi merencanakan pembelajaran dan merumuskan
tujuan, pengelolaan pembelajaran, evaluasi dan perbaikan
pembelajaran, serta melaksanakan penelitian.

Untuk mengukur besar kecilnya masing-masing kuesioner yang ada
maka jawaban kuesioner disusun rmentyut” model skala Likert.
Instrumen disusun dalam bentuK kalimat pernyataan yang bersifat

kualitatif. Skor diatur berdasarkan skala dan diwujudkan dalam empat

opsi.
Variabel Jawaban Skor
Selalu , manipu 4
Sering, sukyd mampu 3
Kadang=Kadang, kurang mampu 2
Tidak.pernah, tidak mampu 1
3), Kis)<Kkisi Instrumen Penelitian
Tabel 3.6 Kisi-kisi Intrumen Kinerja Guru
No Variabel Indikator Nomor Butir | Jumlah Butir
1 Perencanaan dan perumusan Rencana 42 1
tujuan pembelajaran
2 | Pengelolaan Pembelajaran Kegiatan 43,44,45,46,47,48 6
pembelajaran
i Evaluasi
3 Evaluasi dan program 49,50 5
erbaikan program
P perbaikan
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Butir soal setelah diuji cobakan, ternyata dari 9 butir soal yang valid
sebanyak 8 butir soal dan satu butir soal yang tidak valid (drop), yaitu
soal nomor 43.

4) Ujicoba Instrumen

Proses ujicoba instrumen dilakukan dengan menganalisis data hasil
ujicoba untuk menentukan validitas butir soal dan reliabilitas
instrumen. Analisis validitas yang dikenakan pada pengujian ini
adalah analisis butir dengan korelasi. Padasujicoba yang dilakukan
pada kinerja (Y) apabila tidak memenuliiy ketentuan validitas butir,
yaitu friwng ~ T wver , Mmaka butirtersebut harus dibuang, karena tidak
sesuai dengan ketentuan validitasitem, yaitu drop/tidak valid 1 soal
dan 8 soal valid.

Hasil ujicoba, uji~ reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
penelitian/dari Variabel penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen
Y atausanstrumen yang disusun dapat dipercaya, apabila dengan
jumliah sampel ujicoba sebanyak 30 guru a = 0,05 diperoleh riapel
Sebesar 0,361. Jika memenuhi syarat analisis yaitu rhiwng =~ I tabel
maka instrumen Y dapat digunakan. Nilai reliabilitas sangat tinggi

sehingga dapat digunakan.

3. Perhitungan untuk Ujicoba Instrumen Penelitian
Pengujian validitas dan perhitungan reliabilitas ketiga variabel adalah

sebagai berikut :
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a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi skor butir
dengan Kkorelasi skor total “product moment (pearson)”. Kriteria
pengujian dilakukan dengan cara membandingkan rhiwng dengan riaper,
pada taraf signifikasi a = 0,05. Jika hasil perhitungan ternyata rhiwng ~
label, Maka butir  instrumen dinyatakan valid dan instrumen dapat
digunakan, sebaliknya jika rniung = T e, mMaka. butir instrumen
dinyatakan tidak valid, dan instrumen tersebut tidak'dipakai (drop).
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut™
. NEX,Y)(EXEY)

JINEXZ = (EX)2 FinEY? — (2Y)?

Keterangan rumus :

Miung = koefisien kerelasi
X = skor korelasi

Y = skortotal

N __=\jumlah responden

b. Perhitungan Reliabilitas
Koefisien reliabilitas instrumen dimaksud untuk melihat konsistensi
jawaban yang dihitung realibilitasnya dengan menggunakan rumus

Cronbach Alpha sebagai berikut :

> o2

S P
(k_l) O
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Keterangan rumus :
r = koefisien reliabilitas instrument (cronbach Alpha)
k banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo. = total varians butir

2
Oy

total varians

F. Metode Analisis Data

Metode analisis terhadap data dalam penelitian ini, menggunakan teknis
analisis yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabél’ >, terhadap Y,
hubungan antara variabel X, terhadap Y dan hubungan antaravariabel X; dan X;
terhadap Y .

Sebelum dilakukan uji analisis, dilakukaf AUji “persyaratan analisis yaitu uji
normalitas dan uji linear regresi.
1. Uji Persyaratan Analisis Data
Uji persyaratan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Uji Normalitas
Uji Narmalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
pada-penelitian berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas
dilakukan dengan ”Chi Kuadrat”. Dari hasil penelitian, distribusi data
dinyatakan normal jika harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama
dengan dengan harga Chi Kuadrat tabel (X, 2 < X;?), dan jika lebih

besar (*) dinyatakan tidak normal.
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b. Uji Linearitas Regresi
Uji linearitas regresi dilakukan untuk mengetahui apakah nilai regresi
yang diperoleh dapat dijadikan patokan dalam pengambilan keputusan
yang berarti serta bermakna pada kesimpulan. Perhitungan uji linearitas
dilakukan menggunakan regresi linear sederhana dan regresi ganda. Pada
regresi linear sederhana dan regresi ganda, jika rniwng =~ T el UNtUK
kesalahan 5%, maka terdapat hubungan yang positif dan signifikan.

2. Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan untuk mefguji hipotesis adalah hipotesis
assosiatif, yang akan diuji dengan :

a. Korelasi pearson product momerit dengan rumus :
P >SIOKY
XY

VAEXF =Y 2§

Keterangan Rumus™

rxy = ¥Korelasi hubungan antara x dany
Xy =, hasil perkalian antara x dan 'y
X = _deviasi dari skor x

deviasi dari skor y
Sumber : Sugiyono (2009:212)

y
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b. Korelasi ganda dengan rumus :

2 2
T yxy V77 yxy 2Tyxy TyxpTxg 2y

Ryx,x, = 2
1—r x1%2
Keterangan rumus :
Ryxix, = Korelasi antara variabel X; dengan X, secara bersama-sama

dengan variabel Y.

ryxa = Korelasi Product Moment antara X; dengan.Y.
ryXs = Korelasi Product Moment antara Xxdengan Y.
rxi1x = Korelasi Product Moment antara “X; denhgan X,.

Sumber : Sugiyono (2009:222)

Hasil perhitungan korelasi ganda térsébut berlaku untuk sampel yang
diteliti. Untuk menngetahli~Qubtingan secara kuantitatif dari hasil
perhitungan korelasi_ganaa tersebut, dapat dilinat dalam tabel pedoman
untuk memberikan-interpretasi koefisien korelasi. ( dalam Sugiono, 2009

:214).

c. UWntuk ~‘mengetahui apakah koefisien korelasi tersebut dapat
digeneralisasikan atau tidak, maka harus diuji signifikasinya dengan

~ R*/k
o= (1-R?)/(n—k—1)

Dimana :

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
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n = Jumlah anggota sampel

Hasil perhitungan Fh, selanjutnya dikonsultasikan dengan F tabel (Ft),
dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan
5%. Apabila Fh lebih besar dari Ft maka koefisien korelasi ganda yang
diuji adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk semua populasi.
Atau sebaliknya jika Fh lebih kecil dari Ft, maka korelasi ganda yang

diuji adalah tidak signifikan.

d. Koefisien Determinasi, dimaksud untuk” mengetahui kontribusi antar

variabel-variabel X1, X, dan Y4 déngan menggunakan rumus :
r = (fhy)® X 100%

G. Hipotesis Statistik
Hipotesis Statistik yang akan diuji dinyatakan sebagai berikut :
1.Hy : pyvxa = Q
Ha : pyxe < 0
2.Ho 1wz 0
Ha :pvxe = O
3. Ho [ pyxexa = 0
Ha @ pyxexa = O

Keterangan :

pyxt ~ 0 : berpengaruh positif X ; terhadap Y

pyxe ~ 0 : berpengaruh positif X, terhadap Y
pyxext ~ O : berpengaruh positif X, dan X, terhadap Y
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis deskriptif pada SMP Negeri di Kecamatan Kapuas Kabupaten
Sanggau, motivasi kerja guru dan kompetensi guru dalam pelaksanaan
tugasnya terhadap kinerja guru sudah menunjukkan hasii»yang sangat baik,
terbukti hasil motivasi sebesar 90,75 %, kompetensingurd sebesar 88 % dan
Kinerja guru sebesar 90,88%.

2. Terdapat hubungan motivasi kerja guru“térbadap Kinerja guru SMP Negeri di
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau; terbukti dengan perhitungan statistik
yang menunjukkan koefisieti kafelasi ry;v = 0,609, dengan demikian terdapat
hubungan yang positif .dan signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
signifikasi rhiturig, > rtabel ( 0,609 > 0,279 ) pada taraf signifikasi 0,05%.
Diperoleh pérhiturigan kadar kontribusi atau koefisien determinasi 37,09% oleh
motivasi'gurd.

3. Terdapat hubungan kompetensi kerja guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau, terbukti dengan perhitungan statistik
yang menunjukkan koefisien korelasi ry,v = 0,630, dengan demikian terdapat
hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
signifikasi rhitung > rtabel ( 0,630 > 0,279 ) pada taraf signifikasi 0,05%.
Diperoleh perhitungan kadar kontribusi atau koefisien determinasi 39,69% oleh

kompetensi guru.
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4. Terdapat hubungan motivasi kerja guru dan kompetensi terhadap kinerja guru

SMP Negeri di Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau, terbukti dengan
perhitungan statistik yang menunjukkan korelasi ganda Ryxixo = 0,589,

dengan demikian terdapat hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji signifikasi fhiwng > fraver ( 12,852 > 3,19 ) dengan
dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 47 dan taraf signifikan 5% . Diperoleh
perhitungan kadar kontribusi atau koefisien determinasi 34,70% pengaruh dari
kedua variabel, sedangkan pengaruh yang lain disebabkan oleh variabel

lainnya.

Jadi kesimpulan yang diperoleh dalam penélitian Hubungan Motivasi dan
Kompetensi Terhadap Kinerja Guru SMP _di Kecamatan Kapuas Kabupaten
Sanggau tahun 2012 adalah :

1. Terdapat hubungan antara‘motivasi guru terhadap kinerja guru

2. Terdapat hubungan antara-kompetensi terhadap kinerja guru

3. Terdapat hubungan’secara bersama sama antara motivasi dan kompetensi

terhadap.kinera guru.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka berikut ini akan disampaikan beberapa
rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan, khususnya dalam rangka mendorong terciptanya optimalisasi Kinerja
guru SMP Negeri di Wilayah Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau Propinsi

Kalimantan Barat, antara lain :
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1. Kinerja Guru

a. Perlu dilakukan peningkatan kemampuan guru dalam berkomunikasi antar
pribadi dengan siswa, misalnya melakukan interaksi dengan siswa
menggunakan bahasa yang komunikatif

b. Perlu peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan tehnik dalam
melibatkan keaktipan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan cara
memberikan pertanyaan, dan umpan balik untuk>-mengetahui dan
memperkuat penerimaan siswa serta dalam menyrmputkan pembelajaran.

c. Perlu adanya perhatian atas kemampuansgtiry dalam menggunakan hasil
evaluasi untuk perbaikan pembelajarany yaitu dalam menganalisis hasil
penilaian berdasarkan tingkat™kesukaran siswa, validitas dan reliabilitas
sehingga dapat disimpulkan¢hasil penilaian secara jelas dan logis, misalnya
interpretasi kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian hasil belajar
siswa, sertadntik perbaikan soal / perangkat penilaian.

2. Morivasi Kérja

a. Penlus ada perhatian dari Pimpinan Sekolah dan stakeholder dalam
pemberian penghargaan atau pengakuan atas prestasi yang dilakukan guru
dalam pelaksanaan tugasnya, misalnya promosi jabatan, karier, atau guru
berprestasi

b. Perlu ada perhatian terhadap pemberian tunjangan kesejahteraan guru tetap
dan guru tidak tetap, khususnya yang melaksanakan kegiatan di luar jam

mengajar
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c. Perlu peningkatan keterbukaan, transparan oleh semua warga sekolah
(khususnya dalam pengelolaan keuangan) dan demokratis dalam organisasi

sekolah serta saling menghargai di antara warga sekolah.

3. Kompetensi

a. Perlu adanya peningkatan kegiatan diklat atau sejenisnya untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam keberhasilan melaksanakan
tugasnya secara profesional secara kontinu dan berkesinambungan.

b. Perlu peningkatan supervisi dan monitoring oleh~Pengawas Sekolah,
Kepala Sekolah atau guru yang ditunjukytérhadap guru dalam kegiatan
pembelajaran , sehingga dapat diketahti kekurangan guru , dan diharapkan
dapat memperbaiki kekurangafm dan kelemahannya .

c. Perlu peningkatan kegiatan” evaluasi oleh Kepala Sekolah kepada guru
dalam kegiatan pembelajaran secara berkala untuk mengetahui sejauhmana
tingkat keberhasilanatau kemampuan kompetensinya dalam melaksanakan

tugas.
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HASIL UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL MOTIVASI GURU (X1)

Tabel bantu perhitungan validitas dengan rumus Product Moment Person

No | Xi Y XiY (Xi)? Y2
1 3 25 75 9 625
2 3 22 66 9 484
3 3 26 78 9 676
4 3 23 69 9 529
5 4 24 96 16 576
6 3 27 81 9 729
7 4 28 112 16 784
8 3 25 75 9 625
9 3 23 69 9 529
10 4 27 108 16 729
11 3 24 72 9 576
12 4 26 104 16 676
13 4 23 92 16 529
14 3 24 72 9 576
15 3 25 75 9 625
16 3 26 78 9 676
17 3 23 69 9 529
18 4 27 108 16 729
19 3 26 78 9 676
20 3 24 72 9 576
21 4 28 112 16 784
22 4 24 96 16 576
23 4 27 108 16 729
24 4 26 104 16 676
25 3 25 75 9 625
26 3 24 72 9 576
27 4 28 112 16 784
28 4 27 108 16 729
29 3 20 60 9 400
30 4 25 100 16 625
103 | 752 | 2596 | 361 | 18958

Satu contoh perhitungan validitas menggunakan rumus
korelasi product moment ( Pearson ) sebagai berikut :

butir soalno 1:

Rumus :

?3:1? n(Exlju)_(EIl _ ¥y1)

A ‘ (> Ii) - (211)2("E?f)_( Xvi)?

= 30.2596 - 103. 752

v ((30.361-(103)?) (30..18958 - (752)?)

= 77880 77456
V (10830 - 10609) (568740 - 565504)

= 24
¥22Y. 3236
- 424 = 424
V715156 845,669

0,502

125
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HASIL UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL KOMPETENSI GURU ( X2)

Tabel bantu perhitungan validitas dengan rumus Product Moment Pearson

No Xi Y XiY (Xi)? \&
1 3 124 372 9 15376
2 4 128 512 16 16384
3 3 124 372 9 15376
4 4 122 488 16 14884
5 3 120 360 9 14400
6 3 126 378 9 15876
7 4 134 536 16 17956
8 2 117 234 4 13689
9 3 120 360 9 14400
10 4 134 536 16 17956
11 3 123 369 9 15129
12 3 123 369 9 15129
13 2 111 222 4 12321
14 2 112 224 4 12544
15 2 88 176 4 7744
16 3 120 360 9 14400
17 2 94 188 4 8836
18 3 114 342 9 12996
19 3 120 360 9 14400
20 2 102 204 4 10404
21 4 136 544 16 18496
22 3 115 345 9 13225
23 2 114 228 4 12996
24 4 134 536 16 17956
25 4 127 508 16 16129
26 3 121 363 1464Y
27 2 113 226 4 12769
28 4 128 512 16 16384
29 2 105 210 4 11025
30 2 113 226 4 12769
88 | 3562 [ 10660 [ 276 | 426590

Tx

129

Satu contoh perhitungan validitas menggunakan rumus
korelasi product moment ( Pearson ) sebagai berikut :

butir soal no 41 :

Rumus :

¥ "(2113’1)_(211 i ¥y )

A ‘ (> Ii) - (211)2("E?f)_( Xvi)?

= 30.10660 - 88.3562

v {(30. 276 - (88)) (304426590 - (3562)?)

= 319800 ="313456
V (8280~ 7744) (12797700 - 12687844)

= 6344
¥536 . 109856

< 6344 = 6344
V58882816 7,673,514
= 0,827

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41079.pdf

HASIL UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL KINERJA GURU (Y)

Tabel bantu
No Xi Y XiY (Xi)? \&
1 4] 33 132 16 1089
2 4] 33 132 16 1089
3 3] 34 102 9 1156
4 3] 29 87 9 841
5 3] 29 87 9 841
6 41 33 132 16 1089
7 3] 35 105 9 1225
8 3] 33 99 9 1089
9 3] 31 93 9 961
10 41 36 144 16 1296
11 41 36 144 16 1296
12 41 35 140 16 1225
13 3] 30 90 9 900
14 41 33 132 16 1089
15 3] 29 87 9 841
16 3] 29 87 9 841
17 3] 26 78 9 676
18 3] 28 84 9 784
19 3| 30 90 9 900
20 3] 31 93 9 961
21 41 36 144 16 1296
22 3| 27 81 9 729
23 3] 33 99 9 1089
24 4] 34 136 16 1156
25 41 34 136 16 1156
26 3] 32 96 9 1024
27 3] 33 99 9 1689
28 3] 31 93 9 961
29 4] 30 120 16 900
30 4] 35 140 16 1225
102 | 958 | 3282 | 354 | 30814

perhitungan validitas dengan rumus Product Moment Pearson

Satu contoh perhitungan validitas menggunakan rumus
korelasi product moment ( Pearson ) sebagai berikut :

butir soal no 50 :

Rumus :

"'3:1? n(Exlju)_(EIl . Tya)

- ‘ (nX Ii) - (211)2("2?‘12)_( Yvi)?

= 30.3282 - 102.958

V(307354 - (102)2) {30% 30814 - (958))

98460_-\97716
V (TU620510404) (924420 - 917764)

= 744
V716 76656
/ 744 = 744
V1437696 1199,04

0,620

132
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Kepada
Yth. Kepala Sekolah SMP Negeri Sanggau
Up. Bapak / Ibu Guru di Sekolah
di—
San au

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir dari Program Pascasarjana Magister
Administrasi Publik di Universitas Terbuka UPBJJ-UT Pontianak, maka kami bermaksud untuk
meneliti “ Hubungan Motivasi dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru»Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri di Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau Propinsi Kalimantan Barat ™.

Seperti layaknya penelitian ilmiah, maka peneliti menjamin_-kerahasiaan indentitas
Bapak/ Ibu Guru. Oleh sebab itu, jawaban yang diberikan nahtinya’tidak akan mempengaruhi
penilaian / kondite sekolah terhadap kinerja Bapak/ Ibu. ,Olehvsebab itu kami mengharapkan
kesedian Bapak/ Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan jajuf,dan sungguh-sungguh.

Untuk itu, kami memohon kepada Bapak/IbG, Kegala Sekolah untuk memberikan ijin
dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data. dan ‘informasi dalam rangka penyelesaian
penulisan Tesis sebagai syarat untuk menyelesaikafi pendidikan Program Pascasarjana di MAP —
UT.

Atas bantuan dan kerjasama Kepala,Sekolah beserta Bapak/ Ibu guru dalam mengisi
daftar kuesioner ini sebelumnya kamiimengueapkan terima kasih.

Hormat kami,

LAKIR
NIM. 015743736
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK GURU

A. PETUNJUK

1. Kepada Bapak/lbu Guru yang saya hormati, mohon angket berikut ini diisi sesuai

B.

dengan keadaan yang dialami saat ini. Angket ini disebarkan dalam rangka untuk
menyelesaikan tesis yang berjudul : HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI DAN
KOMPETENSI DENGAN KINERJA GURU SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
PADA SMP NEGERI DI KECAMATAN KAPUAS KABWRATEN SANGGAU
PROPINSI KALIMANTAN BARAT.

Mohon kesediaan dan bantuan Bapak/lbu untuk merjawab-seluruh pernyataan sesuali
dengan keadaan sebenarnya, dengan cara memiberistanda silang (X) pada salah satu
alternatif jawaban.

Apapun jawaban Bapak/lbu tidak akafiberpengaruh terhadap penilaian kerja pribadi dan

sekolah, karena angket ini hanya‘untuk kepentingan penelitian ilmiah semata.

IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin

2.

3.

4.

6.

C.

Pangkat / GOIONGAM & ..ot e st e
Pendidikan Teraknir & ..o
Asal Sekolah TPV T P PR TP UP PR
Jabatan TPV T P PR TP UP PR

Masa Kerja TSP ST

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak/lbu atas

kesediaannya mengisi angket ini, semoga dapat dijadikan amal kebaikan bagi Bapak/Ibu.
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N INDIKATOR/
0. PERNYATAAN
A. MOTIVASI
1 Saya mencari peluang yang dapat meningkatkan kinerja / prestasi pada diri saya.
a. kuat b. cukup c. kurang d. lemah
2 Saya berusaha kerja keras untuk meningkatkan kompetensi diri dan menjadi guru yang
profesional
a. kuat b. cukup c. kurang d. lemah
3 Saya melaksanakan tugas yang dibebankan kepada saya dengan sungguh-sungguh
a. bertanggungjawab c. kurang bertanggungjawab
b. cukup bertanggungjawab d. tidak bertanggungjawab
4 Bidang tugas yang menjadi tanggungjawab saya, sudah,sesuat’dengan keinginan dan
minat
a. sesuai b. cukup sesuai c. kurang Sesuai ~d. tidak sesuali
5 Pemberian penghargaan atau perhatian olef, Kepala Sekolah kepada guru terhadap
pelaksanaan tugas dapat diselesaikan
a. baik b. cukup baik e~ Kurang baik  d. tidak baik
6 Pemberian tunjangan kesejahteraariwang diterima sesuai dengan kerja/tugas saya
a. baik b. cukup Jaik c. kurang baik  d. tidak baik
B. KOMPRETENS GURU
I.  Rencand Pembelajaran
7 Saya merumuskan tujuan pembelajaran dengan memperhatikan prinsip keterbukaan
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
8 Saya menentukan materi/bahan belajar sesuai kompetensi yang telah ditentukan.
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
9 Saya mengorganisasikan materi pelajaran berdasarkan urutan dan langkah-langkah

proses pembelajaran.
a. sesuai b. cukup sesuai c. kurang sesuai d. tidak sesuai
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Saya menetapkan metode pembelajaran berdasarkan pertimbangan kemampuan siswa
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya merancang prosedur pembelajaran yang tertuang dalam RPP
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya menentukan media pembelajaran/alat praktik yang akan digunakan dalam
penyampaian materi pembelajaran
a. sesuai b. cukup sesuai c. kurang sesuai d. tidak sesuai

Saya menentukan sumber/bahan belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya mencantumkan tehnik penilaian / bentuk dan jenis evaluasi~y¢ang mengacu pada
tujuan pembelajaran
a. selalu b. sering c. kadang-kadang ¢, tidak pernah

1. Melaksanakan Pembelajaran

Dalam membuka pelajaran mengunakan metodeftehnik yang menarik partisipasi siswa
a. selalu b. sering ci.kagang-kadang d. tidak pernah

Dalam menjelaskan materi pelajaran difaksanakan secara sistematis sesuai dengan
kaidah penulisan RPP
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya menerapkan metgde dan‘prosedur pembelajaran yang telah ditentukan
a. mampu b. “‘cukdp mampu c. kurang mampu  d. tidak mampu

Saya menggunakan media pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan
a. mampu . cukup mampu c. kurang mampu d. tidak mampu

Saya menggunakan sumber belajar yang telah dipilih sesuai dengan RPP
a. sesuai b. cukup sesuai c. kurang sesuai d. tidak sesuai

Saya menyimpulkan pelajaran dengan jelas yang mencakup seluruh materi, dan dibuat
bersama-sama dengan siswa
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya menggunakan waktu secara efektif dan efisien sesuai dengan RPP
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
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22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

I11.  Menilai Prestasi Belajar / Hasil Pembelajaran

Saya menyusun soal perangkat penilaian sesuai dengan indikator yang telah ditentukan
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya melakukan penilaian yang relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya memeriksa hasil ulangan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya melakukan penilaian prestasi belajar siswa sesuai criteria penilaian yang telah
ditentukan
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya melakukan pengolahan hasil penilaian untuk kepentingan‘hengajaran
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d< tidak pernah

Saya melakukan analisis hasil penilaian untuk mendiagnose kesulitan belajar siswa
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya menyimpulkan hasil penilaian secara ‘jeias dan logis ( penguasaan siswa,
interpretasi hasil penilaian, materi sulit, dsls”)
a. selalu b. sering c»Kadang-kadang d. tidak pernah

Saya menyusun laporan hasil penilaian
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya memperbaiki soai / perarigkat penilaian sesuai dengan kaidah penulisan butir soal
a. selalu b. ‘sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

IV.  Tindak kanjut Hasil Penilaian Prestasi Belajar Peserta Didik

Saya mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam pencapaian kompetensi dasar
secara perorangan
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya membuat program pengajaran perbaikan dan pengajaran pengayaan untuk
membantu siswa mengatasi masalah belajar
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya melaksanakan pengajaran perbaikan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar
dan pengajaran pengayaan kepada siswa yang berprestasi dalam ulangan
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
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34

35

36

37

38

39

40

41

42

Saya mengevaluasi apakah hasil pengajaran perbaikan dan pengajaran pengayaan sudah
berjalan sesuai dengan programnya
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

C. KINERJA GURU

Sebelum mengajar saya membuat rencana pengajaran dan merumuskan tujuan
pembelajaran
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya menggunakan cara-cara berkomunikasi antar pribadi dengan siswa
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak perriah

Saya memotivasi siswa dalam belajar dan memberikan respdn terhadap siswa
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d.tidak pernah

Saya melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan {elajar mengajar
a. selalu b. sering c. kadang-kadang “d-tidak pernah

Saya berusaha mengenal dan menyesuaikan dengan kemampuan anak didik
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya melaksanakan dan mengelola,pembelajaran di kelas sesuai dengan prinsip-prinsip
strategi dan tahapan KBM
a. selalu b. sering ¢.-kadang-kadang d. tidak pernah

Saya meningkatkan profesionalisme sebagai guru dalam pembelajaran
a. selalu b. \serifng c. kadang-kadang d. tidak pernah

Saya mengguaakan ‘hasil evaluasi untuk memperbaiki dan mengevaluasi pembelajaran
untuk kepentingan‘pengajaran.
a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
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Kepada
Yth. lbu Dra. Susanti, M.Si
Ketua Bidang ISIP
Program Magister Administrasi Publik

Universitas Terbuka

Dengan hormat,
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HASIL KUESIONER
SMP NEGERI DI KECAMATAN KAPUAS

No X1 X2 Y Xq X2 y (x,)? (x,)* y? X1 -X X1y X2y
1 24 102 30 2.22 3.44 0.92 4.93 11.83 0.85 7.64 2.04 3.16
2 22 105 32 0.22 6.44 2.92 0.05 41.47 8.53 1.42 0.64 18.80
3 23 108 32 1.22 9.44 2.92 1.49 89.11 8.53 11.52 3.56 27.56
4 22 103 30 0.22 4.44 0.92 0.05 19.71 0.85 0.98 0.20 4.08
5 23 100 30 1.22 1.44 0.92 1.49 2.07 0.85 1.76 1.12 1.32
6 22 106 29 0.22 7.44 -0.08 0.05 55.35 0.01 1.64 -0.02 -0.60
7 21 96 26 -0.78 -2.56 -3.08 0.61 6.55 9.49 2.00 2.40 7.88
8 21 100 28 -0.78 1.44 -1.08 0.61 2.07 1.17 -1.12 0.84 -1.56
9 21 100 27 -0.78 1.44 -2.08 0.61 2.07 4.33 -1.12 1.62 -3.00
10 22 96 26 0.22 -2.56 -3.08 0.05 6.55 9.49 -0.56 -0.68 7.88
11 21 96 27 -0.78 -2.56 -2.08 0.61 6.55 4.33 2.00 1.62 5.32

12 23 96 32 1.22 -2.56 2.92 1.49 6.55 8.53 -3.12 3.56 -7.48

13 22 109 31 0.22 10.44 1.92 0.05 108.99 3.69 2.30 0.42 20.04

14 21 107 29 -0.78 8.44 -0.08 0.61 71.23 0.01 -6.58 0.06 -0.68

15 24 104 30 2.22 5.44 0.92 4.93 29.59 0.85 12:08 2.04 5.00

16 23 99 30 1.22 0.44 0.92 1.49 0.19 0.85 0.54, 1.12 0.40

17 24 102 30 2.22 3.44 0.92 4.93 11.83 0.85 7.64 2.04 3.16

18 21 92 30 -0.78 -6.56 0.92 0.61 43.03 0.85 5.12 -0.72 -6.04

19 22 88 28 0.22 -10.56 -1.08 0.05 111.51 1a7 “2.32 -0.24 11.40

20 21 94 29 -0.78 -4.56 -0.08 0.61 20.79 0:01 3.56 0.06 0.36

21 22 88 26 0.22 -10.56 -3.08 0.05 111.5% 949 -2.32 -0.68 32.52

22 20 94 28 -1.78 -4.56 -1.08 3.17 20,79 X17 8.12 1.92 4.92

23 20 90 21 -1.78 -8.56 -8.08 3.17 13.27 65.29 15.24 14.38 69.16

24 21 87 27 -0.78 -11.56 -2.08 0.6% 13363 4.33 9.02 1.62 24.04

25 23 106 31 1.22 7.44 1.92 1749 55.35 3.69 9.08 2.34 14.28

26 24 106 31 2.22 7.44 1.92 4.93 55.35 3.69 16.52 4.26 14.28

27 22 100 32 0.22 1.44 2.92 0.05 2.07 8.53 0.32 0.64 4.20

28 24 100 32 2.22 1.44 2092 4,93 2.07 8.53 3.20 6.48 4.20

29 22 99 25 0.22 0.44 -4.08 0.05 0.19 16.65 0.10 -0.90 -1.80

30 18 83 23 -3.78 -15.56 »6.08 14.29 | 242.11 | 36.97 58.82 22.98 94.60

31 22 106 32 0.22 744 2.92 0.05 55.35 8.53 1.64 0.64 21.72

32 18 96 24 -3.78 2,56 <5.08 14.29 6.55 25.81 9.68 19.20 13.00

33 21 87 29 -0.78 21156 -0.08 0.61 133.63 0.01 9.02 0.06 0.92

34 20 107 32 -1.78 8.44 2.92 3.17 71.23 8.53 -15.02 -5.20 24.64

35 22 98 27 0.22 -0.56 -2.08 0.05 0.31 4.33 -0.12 -0.46 1.16

36 21 96 29 -0.78 -2.56 -0.08 0.61 6.55 0.01 2.00 0.06 0.20

37 24 95 31 2.22 -3.56 1.92 4.93 12.67 3.69 -7.90 4.26 -6.84

38 21 96 28 -0.78 -2.56 -1.08 0.61 6.55 1.17 2.00 0.84 2.76

39 20 96 28 -1.78 -2.56 -1.08 3.17 6.55 1.17 4.56 1.92 2.76

40 23 99 32 1.22 0.44 2.92 1.49 0.19 8.53 0.54 3.56 1.28

41 22 99 29 0.22 0.44 -0.08 0.05 0.19 0.01 0.10 -0.02 -0.04

42 23 104 32 1.22 5.44 2.92 1.49 29.59 8.53 6.64 3.56 15.88

43 22 106 32 0.22 7.44 2.92 0.05 55.35 8.53 1.64 0.64 21.72

44 22 96 28 0.22 -2.56 -1.08 0.05 6.55 1.17 -0.56 -0.24 2.76

45 23 107 31 1.22 8.44 1.92 1.49 71.23 3.69 10.30 2.34 16.20

46 24 106 32 2.22 7.44 2.92 4.93 55.35 8.53 16.52 6.48 21.72

47 18 84 27 -3.78 -14.56 -2.08 14.29 | 211.99 4.33 55.04 7.86 30.28

48 18 87 29 -3.78 -11.56 -0.08 14.29 | 133.63 0.01 43.70 0.30 0.92

49 23 106 30 1.22 7.44 0.92 1.49 55.35 0.85 9.08 1.12 6.84

50 23 101 30 1.22 2.44 0.92 1.49 5.95 0.85 2.98 1.12 2.24

Jumlah| 1089 4928 1454
rataral 2178 98.56 59.08 Jumlah 126.58 [2268.32 | 321.68 | 315.16 | 122.88 | 537.76
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